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Watu Amben is the popular tourist attractions due to self-photo upload on social media. 
The development of Tourism Object Watu Amben is used by residents to create food stalls 
business that aims to increase the family economy around tourist attractions. Fluctuating 
tourism conditions pose a threat to food stalls businesses. This study tries to (i) describe the 
characteristics of food stall business actors; (ii) understand the livelihood conditions of food 
stall business actors; (iii) identify livelihood strategy carried out by food stalls businesses. This 
study uses quantitative and qualitative methods. The results of the study show that (i) food stall 
business is classified as small and medium-sized businesses; (ii) almost all women (wives) who 
become food stall entrepreneurs do not have jobs. Human capital is the most important capital 
in this food stall business; (iii) Livelihood strategies in the form of intensification are carried 
out by the majority of food stall business actors in the tourist area of Watu Amben. 




Objek wisata Watu Amben merupakan objek wisata yang populer berkat unggahan 
swafoto di sosial media. Perkembangan Obyek Wisata Watu Amben dimanfaatkan penduduk 
untuk membuat usaha warung makan yang bertujuan untuk peningkatan ekonomi keluarga di 
sekitar objek wisata. Kondisi pariwisata yang fluktuatif menjadi ancaman bagi pelaku usaha 
warung makan. Penelitian ini mencoba (i) mendeskripsikan karakteristik pelaku usaha warung 
makan; (ii) mengetahui kondisi penghidupan pelaku usaha warung makan; (iii) 
mengidentifikasi strategi penghidupan yang dilakukan oleh pelaku usaha warung makan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (i) usaha warung makan tergolong usaha kecil menengah serta dimiliki oleh keluarga; 
(ii) hampir seluruh perempuan (istri) yang menjadi pelaku usaha warung makan tidak memiliki 
pekerjaan. Modal manusia merupakan modal yang paling berperan pada usaha warung makan 
ini; (iii) Strategi penghidupan berupa intensifikasi dilakukan oleh mayoritas pelaku usaha 
warung makan di Kawasan Wisata Watu Amben. 
Kata kunci: penghidupan masyarakat, obyek wisata, swafoto, Watu Amben, strategi 




Pariwisata Kabupaten Bantul 
berhasil menjadi juara kedua dalam 
kategori Surga Tersembunyi Terpopuler 
dan menjadi juara ketiga dalam kategori 
Kampung Adat Terpopuler pada Anugerah 
Pesona Indonesia 2017 berdasarkan web 
Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul 
http://pariwisata.bantulkab.go.id/. 
Keberhasilan meraih juara meningkatkan 
wisatawan terlebih wisatawan yang hanya 
mau mengunjungi objek wisata yang sudah 
terkenal (Pitana, 2005 dalam Sarbaitinil, 
2018). Menurut Yuniarso (2018), Swafoto 
(selfie) dan diunggah pada media sosial 
merupakan salah satu pendorong untuk 
meningkatkan pengunjung pada objek 
wisata. Salah satu objek wisata di 
Kabupaten Bantul yang terbentuk akibat 
swafoto (selfie) dengan latar belakang 
keindahan panorama dan mengunggahnya 
ke media sosial yaitu objek Wisata Watu 
Amben (Rahmawati, 2018). 
Adanya wisata menurut Wihasta 
(2012) mendorong meningkatnya 
perekonomian pelaku usaha di kawsan 
wisata.  Hal ini menjadikan kawasan Wisata 
Watu Amben dimanfaatkan untuk 
membuka warung makan di sepanjang 
tebing Watu Amben. Warung makan 
menurut Anggraini (2016) adalah tempat-
tempat kecil yang menyediakan berbagai 
hidangan yang biasa dimasak setiap hari 
seperti nasi, sayur dan olahan daging. 
Pelaku usaha warung makan Watu Amben 
yang berada pada Desa Srimulyo 
mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun, peningkatannya dapat dilihat pada 
Gambar 1. Pelaku usaha di kawasan wisata 
menurut Hiariey (2013) adalah individu 
atau kelompok yang memanfaatkan 
kegiataan kepariwisataan dari segi 
ekonomi. 
 
Gambar 1. Perkembangan Jumlah Warung 
Makan di Desa Srimulyo Tahun 2012-2017 
(sumber : Badan Pusat Statistik) 
Desa Srimulyo merupakan desa 
yang memiliki dua objek wisata yaitu Watu 
Amben dan Bukit Bintang Hargo Dumilah. 
Objek wisata keduanya sama-sama 
menawarkan pemandangan Kabupaten 
Bantul dari ketinggian. Objek wisata 
tersebutlah yang menjadikan jumlah 
warung makan di Desa Srimulyo lebih 
banyak di bandingkan desa-desa lainnya di 
Kabupaten Bantul. Desa Srimulyo 
menempati peringkat 4 dari 75 desa di 
Kabupaten Bantul pada tahun 2017 
berdasarkan jumlah warung makan. 
Peringkat jumlah warung makan dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Peringkat 10 Besar Desa di 
Kabupaten Bantul Berdasarkan Jumlah 
Warung Makan Tahun 2017 





Bangun-tapan 460 1 
Bantul Bantul 245 2 
Kretek Parangtritis 211 3 
Piyungan Srimulyo 124 4 
Bantul Trirenggo 123 5 
Sewon Panggungharjo 116 6 






Baturetno 70 9 
Jetis Trimulyo 63 10 
Wisata memiliki dinamika yang 
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tersebut ramai dikunjungi dan sepi 
pengunjung (Ferdiani, 2016). Fluktuasi 
jumlah pengunjung tersebut menyebabkan 
ketidak pastian pendapatan pelaku usaha 
warung makan di kawasan wisata Watu 
Amben. Mengacu pada DFID (1999) 
permasalahan tersebut merupakan ancaman 
terhadap penghidupan pelaku usaha warung 
makan di kawasan wisata Watu Amben 
berupa ancaman musiman. Berdasarkan 
masalah tersebut penelitian ini memiliki 
tiga tujuan yaitu: 
1. Mendeskripsikan karakteristik 
pelaku usaha warung makan di 
kawasan wisata Watu Amben. 
2. Mendeskripsikan kondisi 
penghidupan pelaku usaha warung 
makan di kawasan wisata Watu 
Amben. 
3. Mengidentifikasi strategi 
penghidupan yang dilakukan oleh 
pelaku usaha warung makan di 
kawasan wisata Watu Amben. 
Dalam pendekatan penghidupan 
sumberdaya disebut sebagai aset atau 
modal. Aset dikategorikan menjadi lima 
yaitu aset manusia, aset fisik, aset finansial, 
aset alam, dan aset sosial (Ellis & Freeman, 
2005). Untuk menggambarkan aset 
penghidupan dapat menggunakan pentagon 
dikarenakan terdapat lima aset yang 
diskalakan aset manusia, sosial, alam, fisik, 
dan finansial (Oktalina dkk, 2016). 
Semakin titik berada jauh dari pusat 
pentagon menunjukan kepemilikan aset 
semakin tinggi, sebagai contoh dapat dilihat 
pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Peta Pentagon Aset 
(sumber: Peta Pentagon Aset Rumahtangga di 
Desa Karang Jaya 2009 (Udin, 2016)) 
 
Gambar 3. Kerangka Kerja Analisis Penghidupan Berkelanjutan Mengadaptasi dari Scoones (1998) 
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Untuk menganalisis penghidupan 
berkelanjutan dapat mengacu pada  
kerangka kerja yang mengadaptasi dari 
kerangka kerja Scoones (1998) yang dapat 
dilihat pada gambar 3. 
Penghidupan berkelanjutan 
merupakan langkah untuk menghadapi 
kerentanan melalui pemilihan strategi 
penghidupan dengan memanfaatkan aset 
penghidupan serta akses guna peningkatan 
pada sektor pendapatan dan kesejahteraan 
dengan mempertimbangkan keberlanjutan 
sumberdaya. Konteks kerentanan 
mempengaruhi kondisi aset penghidupan 
masyarakat yang berdampak pada 
munculnya kemiskinan. Dampak dari 
kerentanan dapat diminimalisir 
menggunakan strategi penghidupan untuk 
tetap mempertahankan kondisi 
penghidupan maupun memperbaikinya. 
Strategi menurut Yuliana (2013), 
merupakan rencana yang disatukan, luas 
dan berintegrasi untuk mencapai tujuan 
dalam menghadapi tantangan lingkungan. 
Strategi penghidupan adalah rencana 
mengelola aset dalam menghadapi 
tantangan lingkungan. Dharmawan (2007) 
menjelaskan bahwa strategi penghidupan 
merupakan taktik mempertahankan 
kehidupan agar tetap eksistensi pada 
infrastruktur sosial, struktur sosial, dan 
sistem nilai budaya yang berlaku yang 
dibangun oleh individu atau kelompok. 
Strategi penghidupan disebabkan karena 
adanya kerentanan yang mengancam aset 
penghidupan. Terdapat tiga jenis ancaman 
menurut DFID (1999) yaitu tren, 
guncangan, dan musiman. Strategi 
penghidupan dalam masyarakat memiliki 
beberapa tujuan menurut Martopo (2013) 
antara lain: 
1. Pendapatan masyarakat menjadi lebih 
baik 
2. Meningkatnya kesejahteraan 
3. Berkurangnya kerentanan 
4. Meningkatnya ketahanan pangan 
5. Pemanfaatan sumberdaya alam yang 
berkelanjutan. 
Terdapat berbagai tipologi strategi 
penghidupan. Menurut Scoones (1998) 
dalam Budiyanti & Dharmawan (2018) 
strategi penghidupan terbagi menjadi tiga 
bentuk, yaitu intensifikasi dan 
ekstensifikasi lahan pertanian, pola nafkah 
ganda, dan migrasi. Strategi menurut 
Scoones berbeda dengan tiga jenis tipologi 
strategi penghidupan menurut White (1981) 
dalam Baiquni (2007) antara lain, 
akumulasi, konsolidasi, dan survival. 
Tipologi Scoones (1998) mengelompokan 
strategi penghidupan dengan aktivitas 
sebagai acuan sedangkan tipologi White 




Penelitian ini menggunakan metode 
gabungan yaitu metode kuantitatif dan 
metode kualitatif. Metode kuantitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan 
karakteristik dan kondisi penghidupan 
pelaku usaha warung makan di kawasan 
wisata Watu Amben. Identifikasi strategi 
penghidupan pelaku usaha warung makan 
di kawasan wisata Watu Amben 
menggunakan metode kualitatif. Jumlah 
populasi yang relatif sedikit menjadikan 
teknik pengambilan sampel pada penelitian 
ini adalah sampling jenuh (sensus). 
Sampling jenuh adalah teknik pengambilan 
sampel dengan cara menggunakan semua 
dari populasi yang ada menjadi sampel. 
Sampel merupakan bagian dari populasi 
yang karakteristiknya mewakili populasi 
(Sugiyono, 2014). Hal ini menandakan 
bahwa penelitian ini menggunakan seluruh 
populasi yang ada menjadi sampel. 
Terdapat 31 warung makan di kawasan 
wisata Watu Amben yang akan menjadi 
sampel. 
Untuk menjawab tujuan pertama dan 
kedua, data yang diperlukan merupakan 
data primer yang diperoleh melalui 
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wawancara kepada responden. Wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan langsung oleh peneliti dengan 
proses tanya jawab kepada responden 
(Sugiyono, 2011). Wawancara 
semiterstruktur digunakan untuk 
membebaskan responden guna 
memberikan informasi yang lebih detail. 
Hasil wawancara diisikan ke dalam 
kolom sesuai dengan variabel yang terdapat 
pada baris atau disusun dalam bentuk tabel 
atau disebut dengan tabulasi (Tika, 2005). 
Format penyusunan tabel ini disesuaikan 
dengan format yang sama pada software 
SPSS agar dapat dilakukan analisis. Data 
aset diklasifikasi berdasarkan kategori 
secara relevan disebut sebagai pengkodean 
(Singh, 2007). 
Data karakteristik sosial dan ekonomi 
dilakukan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Statistik deskriptif digunakan 
untuk mendapatkan gambaran mengenai 
kondisi sosial ekonomi di masyarakat 
berdasarkan data yang telah dikumpulkan 
(VanderStoep & Johnston, 2009). 
Mendeskripsikan kondisi penghidupan 
pelaku usaha warung makan di kawasan 
wisata Watu Amben pada tujuan kedua 
terdapat perbedaan cara analisis data. Data 
kondisi aktivitas dan akses dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif untuk menunjukan 
frekuensi mengenai kondisi aktivitas dan 
akses pelaku usaha warung makan. 
Pentagon aset yang digunakan untuk 
menganalisis data kondisi aset dilakukan 
dengan pembagian porsi terhadap variabel-
variabel data kondisi aset. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Karakteristik Pelaku Usaha 
Warung Makan di Kawasan Wisata 
Watu Amben 
Pelaku usaha warung makan di 
kawasan wisata Watu Amben memiliki 
rentang usia paling muda yaitu 24 tahun dan 
paling tua yaitu 61 tahun dengan rata- rata 
berusia 41 tahun. Mengacu pada definisi 
Badan Pusat Statistik usia produktif 
memiliki rentang usia 15 tahun hingga 64 
tahun. Pelaku usaha warung makan di 
kawasan wisata Watu Amben seluruhnya 
masuk dalam kategori usia produktif. 
Penduduk usia produktif menurut Anwar 
(2018) berpengaruh terhadap pertumbuhan 
perekonomian. 
Mayoritas pelaku usaha warung 
makan di kawasan wisata Watu Amben 
bertempat tinggal di sekitar lokasi warung 
makan. Desa Srimulyo, Kecamatan 
Piyungan, Kabupaten Bantul dan Desa 
Semoyo, Kecamatan Patuk, Kabupaten 
Gunung Kidul menjadi lokasi tempat 
tinggal terbanyak pelaku usaha warung 
makan di kawasan wisata Watu Amben. 
Hampir setengah dari populasi pelaku 
usaha warung makan di kawasan wisata 
Watu Amben bertempat tinggal di 
Kecamatan Piyungan. Lokasi tempat 
tinggal yang tidak jauh dari lokasi kegiatan 
disebabkan karena ada faktor pendorong 
masyarakat menjadi pelaku usaha menurut 
Sholik (2011) yaitu kedekatan dengan 
tempat tinggal. 
Usaha warung makan di kawasan 
wisata Watu Amben merupakan usaha yang 
dimiliki oleh keluarga. Anggota keluarga 
yang mendominasi menjadi pelaku usaha 
warung makan di kawasan wisata Watu 
Amben adalah istri. Seorang istri menjadi 
pelaku usaha warung makan di kawasan 
wisata Watu Amben dikarenakan untuk 
meningkatkan perekonomian keluarga. 
Mayoritas status kepemilikan 
warung makan di kawasan wisata Watu 
Amben yaitu sebagai pemilik. Pemilik 
dalam status kepemilikan merupakan status 
yang menandakan bahwa telah memiliki 
tanah di kawasan wisata Watu Amben sejak 
masih tanah atau belum dibangun warung 
makan. Kepemilikan tanah di kawasan 
wisata Watu Amben bukanlah hak milik 
namun hak pakai sehingga setiap lima belas 
tahun harus membayar sewa ke Keraton 
Jogja melalui paguyuban warung makan 
Watu Amben. 
Jadwal buka warung makan di 
kawasan wisata Watu Amben didominasi 
pada pukul 16.00. Membuka warung makan 
pada pukul 16.00 merupakan waktu yang 
ideal karena sekitar jam tersebut mulai 
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banyak pengunjung berdatangan. Terdapat 
dua warung makan yang tidak diikutkan 
dalam analisis data dikarenakan terdapat 
warung yang tidak pernah tutup dan warung 
yang buka serta tutupnya tidak menentu. 
Terdapat satu warung yang tutup setiap hari 
minggu yaitu warung Kebun sehingga tidak 
masuk dalam analisis data. Warung makan 
di kawasan wisata Watu Amben 
kebanyakan tutup pada pukul 00.00. 
Mayoritas tutup pada pukul 00.00 
menunjukan bahwa wisata di Watu Amben 
merupakan wisata yang sering didatangi 
pengunjung pada malam hari. Hari Jumat, 
Sabtu, dan Minggu menjadi hari dimana 
warung makan di kawasan wisata Watu 
Amben lebih lama beroperasi dibanding 
hari-hari lainnya. Hal ini menandakan 
warung makan di kawasan wisata Watu 
Amben cenderung ramai pengunjung pada 
akhir pekan. 
2. Deskripsi Kondisi Penghidupan 
Pelaku Usaha Warung Makan di 
Kawasan Wisata Watu Amben 
Sebagian besar pelaku usaha warung 
makan di kawasan wisata Watu Amben 
menjadikan usaha warung makan menjadi 
pekerjaan utamanya. Melihat kondisi 
aktivitas dari pelaku usaha warung makan 
di kawasan wisata Watu Amben yang 
menjadikan usaha warung makan menjadi 
pekerjaan tunggal tentunya menjadi 
ancaman terhadap pendapatan untuk 
memenuhi kebutuhan karena jumlah 
pengunjung yang tidak menentu setiap 
harinya. Memiliki pekerjaan non warung 
makan di kawasan wisata Watu Amben 
walaupun tidak lebih besar dari pada 
warung makan di kawasan wisata Watu 
Amben berdasarkan perkiraan pendapatan 
lebih menjamin keamaanan dari ancaman 
pendapatan yang tidak menentu. Pelaku 
usaha warung makan di kawasan wisata 
Watu Amben yang status dalam keluarga 
didominasi oleh istri, hanya terdapat satu 
pelaku usaha yang berstatus istri dan 
memiliki pekerjaan non warung makan. 
Bukan menjadi tulang punggung keluarga 
merupakan pemicu rendahnya motivasi 
untuk melakukan diversifikasi pekerjaan 
non warung makan di kawasan wisata Watu 
Amben untuk seorang istri walaupun dalam 
usia produktif. 
Terdapat lima jenis akses untuk 
memenuhi kebutuhan warung makan yaitu 
pasar, supermarket, warung sembako, 
pedagang keliling, dan setoran. Akses ke 
pasar tradisional dan supermarket 
menunjukan bahwa warung makan tersebut 
belanja dengan kuantitas yang besar. 
Pelaku usaha warung makan di kawasan 
wisata Watu Amben yang hanya belanja di 
warung sembako merupakan sebuah 
penghargaan untuk menggunakan jasa 
tetangga. Menurut Rimawati (2015) konsep 
paguyuban di desa wisata masih 
dipertahankan walaupun telah bergeser ke 
arah patembayan namun bukan patembayan 
murni. 
Warung-warung makan di kawasan 
wisata Watu Amben memperoleh air bersih 
dari berbagai cara yaitu, bawa dari rumah, 
beli, PDAM dan ambil dari mata air. Tidak 
seluruh warung makan dilintasi oleh pipa 
PDAM sehingga hanya sebagian saja yang 
menggunakannya. Warung-warung makan 
yang tidak dilintasi pipa PDAM terpaksa 
untuk membeli air dengan kuantitas satu 
mobil tangki dengan harga Rp.100.000,00. 
Pengelolaan sampah menjadi 
permasalahan di kalangan pelaku usaha 
warung makan di kawasan wisata Watu 
Amben. Tidak terdapatnya petugas 
kebersihan yang mengambil sampah di 
setiap warung menjadikan warung-warung 
makan di kawasan wisata Watu Amben 
sebagian besar terpaksa mengelola sampah 
dengan cara membakarnya. keseSempat 
ada petugas kebersihan yang memungut 
sampah dari warung makan di kawasan 
wisata Watu Amben, namun telah berhenti. 
Petugas kebersihan yang berhenti 
disebabkan karena adanya protes pelaku 
usaha yang merasa tidak adil dengan harga 
yang dikeluarkan dibanding dengan jumlah 
sampahnya. Pembakaran sampah tidak 
dilakukan di sekitar warung makan, 
melainkan sampah dibawa pulang terlebih 
dahulu dan dibakar disekitaran rumah. 
Tidak membakar disekitar warung makan 
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karena ruang yang kurang memenuhi untuk 
membakar sampah. 
Luas lahan yang terbatas tidak hanya 
untuk membakar sampah, terdapat dua 
warung makan yang tidak memiliki lahan 
parkir sendiri. Warung makan yang tidak 
memiliki lahan parkir memilih bekerja 
sama dengan tetangga diseberang warung 
makan. Walaupun karena keterbatasan 
lahan sehingga tidak memiliki lahan parkir 
namun dengan bekerja sama dengan 
tetangga untuk membuka lahan parkir 
membuat lapangan pekerjaan yang baru di 
kawasan wisata Watu Amben. 
Kondisi aset pelaku usaha warung 
makan di kawasan wisata Watu Amben 
yang menonjol yaitu aset manusia dapat 
dilihat pada Gambar 4. Aset manusia yang 
mencakup tingkat pendidikan, 
kursus/pelatihan, asuransi kesehatan, dan 
jumlah keluarga. Kondisi aset manusia 
yang menonjol ini nyatanya kurang 
dimanfaatkan untuk meningkatkan 
perekonomian pelaku usaha warung makan 
di kawasan wisata Watu Amben. Hal ini 
dibuktiikan dengan minimnya pelaku usaha 
warung makan di kawasan wisata Watu 
Amben yang melakukan diversifikasi 
pekerjaan dengan memanfaatkan aset 
manusia yang mereka miliki. 
Finansial menjadi aset terendah 
diantara aset-aset yang lain dikarenakan 
banyaknya pelaku usaha yang aset 
finansialnya mencapai nilai minus. 
Terdapat 18 warung makan di kawasan 
wisata Watu Amben yang Aset finansialnya 
dibawah 0 rupiah. Mayoritas pelaku usaha 
warung makan di kawasan wisata Watu 
Amben memiliki hutang untuk modal 
membuka warung makan di kawasan wisata 
Watu Amben. Hal ini tentunya beresiko 
apabila tidak dapat melunasi hutang yang 
berdampak pada penyusutan aset yang lain. 
3. Identifikasi Strategi Penghidupan 
Pelaku Usaha Warung Makan di 
Kawasan Wisata Watu Amben 
Berkaca pada kondisi aktivitas, 
mayoritas pelaku usaha warung makan di 
Kawasan Wisata Watu Amben tidak 
memiliki pekerjaan selain warung makan di 
Kawasan Wisata Watu Amben. 
Karakteristik pelaku usaha warung makan 
di Kawasan Wisata Watu Amben 
didominasi oleh perempuan atau dalam 
status keluarga merupakan istri. Tentunya 
istri tidak menjadi tulang punggung 
keluarga, sehingga minat untuk melakukan 
kegiatan non usaha warung makan di 
Kawasan Wisata Watu Amben menjadi 
kecil. Kondisi aktivitas, aset, dan akses 
pelaku usaha warung makan di Kawasan 
Wisata Watu Amben yang seperti itu 
menjadikan identifikasi strategi 
penghidupan pelaku usaha warung makan 
di Kawasan Wisata Watu Amben 
didasarkan pada kondisi aktivitas, aset dan 
akses. 
Cara mengidentifikasi strategi 
penghidupan pelaku usaha warung makan 
di Kawasan Wisata Watu Amben  
menggunakan 12 indikator yang mengacu 
pada kondisi aktivitas, aset, dan aset. 
Indikator-indikator untuk mengidentifikasi 
dapat dilihat pada Tabel 2.  Untuk 
memudahkan dalam mengidentifikasi 
indikator diberikan kode. Kode-kode 
tersebut berfungsi untuk memudahkan 
tampilan pada saat identifikasi. Indikator 
tersebut tentunya telah disesuaikan dengan 
karakteristik dan kondisi pelaku usaha 












Gambar 4. Pentagon Aset Pelaku Usaha 





Tabel 2. Indikator Strategi Penghidupan 
Pelaku Usaha Warung Makan di Kawasan 




I.1 Keluarga memiliki 
pekerjaan non warung 
makan di Kawasan 
Wisata Watu Amben 
I.2 Status dalam keluarga 
adalah istri 
I.3 Terdapat anggota 
keluarga membantu 
usaha warung makan di 
Kawasan Wisata Watu 
Amben 
I.4 Meninggalkan pekerjaan 
sebelumnya 
I.5 Memulai usaha warung 
makan di Kawasan 
Wisata Watu Amben 
setelah tahun 2017 
Akses 
I.6 Bertempat tinggal di 
Kecamatan Piyungan 
dan Kecamatan Patuk 
I.7 Mengelola warung 
makan bukan milik 
sendiri 
I.8 Menyewa warung 
makan 
Aset 
I.9 Bertempat tinggal di 
warung makan di 
kawasan wisata Watu 
Amben 
I.10 Tidak memiliki rumah 
I.11 Mengubah rumahnya 
menjadi warung makan 
I.12 Menyewakan sebagian 
lahannya di Kawasan 
Wisata Watu Amben 
I.13 Memiliki lebih dari satu 
warung makan di 
Kawasan Wisata Watu 
Amben 
 
Terdapat 9 strategi penghidupan yang 
digunakan oleh pelaku usaha warung 
makan di Kawasan Wisata Watu Amben. 
Strategi penghidupan aklimatisasi 
merupakan salah satu strategi yang cukup 
banyak digunakan oleh pelaku usaha 
warung makan di Kawasan Wisata Watu 
Amben, mencapai 19,4% (Tabel 3). 
Aklimatisasi merupakan strategi 
penghidupan penduduk yang tinggal 
disekitaran Kawasan Wisata Watu Amben 
yang kemudian mendirikan usaha warung 
makan disana diatas tahun 2017. Tahun 
2017 dijadikan salah satu acuan strategi 
penghidupan aklimatisasi karena pada 
tahun 2017 terdapat 75% warung makan 
yang mulai beroperasi dari jumlah 
sekarang. Terdapatnya potensi yang 
semakin ramai pengunjung menjadikan 
penduduk sekitar berupaya mendirikan 
warung makan di Kawasan Wisata Watu 
Amben. Strategi aklimatisasi memiliki 
kecenderungan untuk dapat merubah 
aktivitas penghidupannya seperti 
meninggalkan pekerjaan sebelumnya 
karena hasil dari aktivitas barunya lebih 
menghasilkan atau justru berhenti menjadi 
pelaku usaha warung makan di Kawasan 
Wisata Watu Amben karena tidak dapat 
bertahan akibat ancamannya. 
Tabel 3. Strategi Penghidupan Pelaku 
Usaha Warung Makan di Kawasan Wisata 




Aklimatisasi 6 19,4 
Diversifikasi 7 22,6 
Divestasi 1 3,2 
Ekspansi 1 3,2 






Kooperasi 2 6,5 
Kompensasi 1 3,2 
Migrasi 1 3,2 
Repatriasi 1 3,2 
Total 31 100 
 
Diversifikasi menjadi strategi 
penghidupan yang paling aman sebagai 
pelaku usaha warung makan di Kawasan 
Wisata Watu Amben. Dikatakan strategi 
yang aman karena apabila terjadi ancaman 
berupa menurunnya jumlah pengunjung 
dan berdampak pada menurunnya 
pendapatan sebagai pelaku usaha warung 
makan di Kawasan Wisata Watu Amben 
tidak terlalu mengganggu ekonomi 
keluarga. Hal ini karena terdapat aktivitas 
selain menjadi pelaku usaha warung makan 
di Kawasan Wisata Watu Amben yang 
menghasilkan pendapatan. Pelaku usaha 
warung makan dengan strategi diversifikasi 
lebih bertahan terhadap ancaman. Hutang 
yang lebih besar dari pada tabungan 
menjadi ancaman yang tidak dapat 
dihindari walaupun menggunakan strategi 
diversifikasi. 
Divestasi merupakan strategi 
penghidupan yang dicirikan dengan 
menyewakan sebagian lahan yang 
dimilikinya untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. Pelaku usaha warung makan di 
Kawasan Wisata Watu Amben yang 
melakukan strategi penghidupan divestasi 
memiliki luas lahan yang luas sehingga 
cukup untuk disewakan dan digunakan 
sendiri. Kepemilikan lahan yang luas 
bahkan lebih luas dari rata-rata pelaku 
usaha warung makan lainnya di Kawasan 
Wisata Watu Amben didapatkan dari lahan 
warisan. Lahan kepemilikannya tidak 
bersertifikat hak milik melainkan tanah 
keraton seperti sekitarnya. 
Terdapatnya peningkatan jumlah 
pengunjung di Kawasan Wisata Watu 
Amben sehingga menambah pendapatan 
dengan usaha warung makan mendorong 
pelaku usaha menambah usaha sejenis. 
Kepemilikan warung makan di Kawasan 
Wisata Watu Amben lebih dari satu 
merupakan ciri dari strategi penghidupan 
ekspansi. Pelaku usaha dengan strategi 
penghidupan ini bertujuan untuk 
meningkatkan jumlah pendapatan namun 
tidak memiliki keahlian dibidang lain 
sehingga usaha tambahan yang dipilih yaitu 
menambah warung makan baru. 
Usaha warung makan di Kawasan 
Wisata Watu Amben merupakan usaha 
yang dimiliki oleh keluarga. Intensifikasi 
merupakan strategi penghidupan dengan 
memaksimalkan sumberdaya berupa 
keluarga untuk menjalankan usaha warung 
makan di Kawasan Wisata Watu Amben. 
Anggota keluarga yang biasanya membantu 
usaha warung makan yaitu istri, hal ini 
dikarenakan sebagian besar seorang istri 
tidak memiliki pekerjaan. Untuk 
meningkatkan penghasilan keluarga, 
seorang istri menjadi pelaku usaha warung 
makan di Kawasan Wisata Watu Amben. 
Strategi penghidupan intensifikasi menjadi 
strategi penghidupan yang paling banyak 
dilakukan oleh pelaku usaha warung makan 
di Kawasan Wisata Watu Amben. 
Strategi penghidupan kooperasi 
terbentuk karena pelaku usaha memiliki 
akses mendapatkan warung makan di 
Kawasan Wisata Watu Amben dengan 
memanfaatkan kedekatan dengan pemilik 
warung makan. Pelaku usaha dengan 
strategi penghidupan kooperasi tidak 
menyewa warung makan dengan imbalan 
setiap waktu yang ditentukan melainkan 
dengan sistem bagi hasil dari keuntungan 
penjualan. Strategi penghidupan kooperasi 
lebih tahan terhadap ancaman karena tidak 
harus membayar sewa. Fluktuasi jumlah 
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pengunjung juga berpengaruh pada bagi 
hasil, apabila kondisi sepi maka bagi hasil 
yang disetorkan juga ikut berkurang. Hanya 
terdapat dua warung makan yaitu Pesona 
WA dan Warung Teduh di Kawasan Wisata 
Watu Amben yang menggunakan strategi 
penghidupan ini karena mayoritas warung 
makan di Kawasan Wisata Watu Amben 
dikelola oleh keluarga sendiri. 
Kondisi yang lebih baik dari pada 
pekerjaan sebelumnya terdapat pelaku 
usaha warung makan yang meninggalkan 
sebelumnya dan menjadi pelaku usaha 
warung makan di Kawasan Wisata Watu 
Amben. Memiliki ancaman berupa 
fluktuasi jumlah pengunjung bukan 
menjadi masalah karena perkiraan 
pendapatan yang dihasilkan paling tinggi 
diantara warung makan yang lain di 
Kawasan Wisata Watu Amben. Tingginya 
pendapatan bukan merupakan faktor utama 
meninggalkan pekerjaan sebelumnya. 
Faktor utama meninggalkan pekerjaan 
sebelumnya karena pekerjaan sebelumnya 
lebih menguras tenaga dari pada menjadi 
pelaku usaha warung makan di Kawasan 
Wisata Watu Amben. Hal ini disampaikan 
oleh responden pemilik warung makan 
Kedai Ngisor 
“...tambah tua cari kerjaan yang lebih 
ringan, soalnya kerjaan dipasar bikin 
lelah.”. 
Berpindah untuk mendapatkan 
pekerjaan yang lebih baik menjadi ciri 
strategi penghidupan migrasi. Perpindahan 
dari tempat asalnya menuju Kawasan 
Wisata Watu Amben dan tidak memiliki 
tempat tinggal menjadikan warung makan 
di Kawasan Wisata Watu Amben dijadikan 
rumah pribadi. Strategi penghidupan 
migrasi rawan terkena ancaman berupa 
fluktuasi jumlah pengunjung apabila tidak 
memiliki pekerjaan lain. Strategi 
penghidupan ini dapat memaksimalkan 
pendapatan warung makannya dengan buka 
24 jam. 
Strategi penghidupan repatriasi 
dicirikan dengan pelaku usaha yang 
melakukan migrasi untuk mendapatkan 
pekerjaan sebagai pelaku usaha warung 
makan di Kawasan Wisata Watu Amben. 
Terdapat perbedaan strategi penghidupan 
migrasi dan repatriasi. Strategi 
penghidupan migrasi berpindah ke lokasi 
baru untuk mendapatkan pekerjaan, 
sedangkan strategi penghidupan repatriasi 
berpindah ke lokasi asalnya untuk 
mendapatkan pekerjaan. Strategi 
penghidupan ini ditandai dengan pernah 
melakukan strategi penghidupan berupa 
migrasi. Salah satu faktor pendorong 
melakukan strategi penghidupan ini karena 
ingin kembali ke tempat tinggal asalnya 
seperti yang disampaikan oleh pemilik 
warung makan Kedai Wien 
“Dulu saya kerja di salon yang ada di dekat 
Purawisata, namun karena kasihan sama 




1. Usaha warung makan di Kawasan 
Wisata Watu Amben tergolong usaha 
kecil menengah serta dimiliki oleh 
keluarga. Mayoritas anggota keluarga 
yang menjadi pelaku usaha warung 
makan di Kawasan Wisata Watu 
Amben adalah istri. 
2. Hampir seluruh pelaku usaha warung 
makan di Kawasan Wisata Watu 
Amben yang berstatus dalam keluarga 
yaitu istri tidak memiliki pekerjaan. 
Akses di Kawasan Wisata Watu 
Amben cukup lengkap untuk 
menyokong aktivitas warung makan di 
sana namun tidak terdapat sistem 
pengelolaan sampah. Mayoritas pelaku 
usaha warung makan di Kawasan 
Wisata Watu Amben memiliki 
permasalahan aset yaitu hutang. 
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3. Terdapat sembilan strategi 
penghidupan yang digunakan oleh 
pelaku usaha warung makan di 
Kawasan Wisata Watu Amben, yaitu 
aklimatisasi, diversifikasi, divestasi, 
ekspansi, intensifikasi, kooperasi, 
kompensasi, migrasi, dan repatriasi. 
Strategi penghidupan intensifikasi 
merupakan strategi penghidupan yang 
paling banyak digunakan oleh pelaku 
usaha warung makan di Kawasan 




1. Diperlukan peningkatan dalam segi 
pemasaran warung makan dengan cara 
kerja sama dengan komunitas untuk 
melakukan acara di warung makan 
untuk mengantisipasi jumlah 
pengunjung yang tidak menentu. 
2. Pelaku usaha warung makan di 
kawasan wisata Watu Amben perlu 
memanfaatkan kemampuan yang 
didapat dari kursus/pelatihan untuk 
mengantisipasi sepinya pengunjung di 
kawasan wisata Watu Amben. 
3. Pengoptimalan aset yang dimiliki 
harus lebih dimanfaatkan dari pada 
melakukan hutang sehingga keamanan 
aset lebih terjaga apabila terjadi 
fluktuasi jumlah pengunjung. 
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